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ABSTRAK

Yohanes Paulus Lamanepa, 22.07.54.0828.R. Memahami Ritus Soga
Madak sebagai Pemulihan Arwah Orang yang telah Meninggal pada
Masyarakat Watoone Berdasarkan Konsep Indulgensi dalam Gereja
Katolik. Tesis. Program Studi Pascasarjana (S2) Ilmu Agama/Teologi Katolik,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan menjelaskan
situasi masyarakat di Desa Watoone Pulau Adonara dan praktik pemulihan arwah
orang yang telah meninggal dunia dalam ritus Soga Madak; (2) menjelaskan
konsep indulgensi dalam Gereja Katolik; (3) membuat penilaian atas konsep
pemulihan ritus Soga Madak dalam terang konsep indulgensi Gereja Katolik;
(4) menemukan relevansi praktis penilaian atas konsep pemulihan dalam ritus
Soga Madak dalam terang konsep indulgensi Gereja Katolik bagi karya pastoral
Gereja.

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Berkaitan dengan metode penelitian ini, pertama-tama
penulis membuat analisis kepustakaan melalui teks-teks budaya dan sumber-
sumber yang mengulas seputar konsep indulgensi dalam Gereja Katolik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara secara mendalam pada
sejumlah tokoh adat dan tokoh masyarakat guna mendalami konteks kebudayaan
masyarakat Watoone dalam kaitan dengan tema ritus Soga Madak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat, beberapa kesimpulan bisa
ditarik antara lain; pertama, dalam ritus Soga Madak terkandung makna
pemulihan bagi arwah orang yang telah meninggal. Kedua, Gereja Katolik
mempunyai konsep indulgensi untuk mendoakan keselamatan orang yang telah
meninggal dunia. Ketiga, dalam ritus Soga Madak sudah terkandung nilai-nilai
Kristiani yang merujuk pada adanya keyakinan akan kehidupan setelah kematian.
Proses dan bentuk dari ritus Soga Madak ditemukan memiliki keselarasan dengan
konsep indulgensi Gereja Katolik. Keempat, temuan makna pemulihan dalam ritus
Soga Madak yang dibaca dalam kerangka konsep indulgensi Gereja itu
mempunyai relevansi praktisnya bagi pengembangan iman umat melalui sebuah
dialog iman dan kebudayaan. Hal itu direalisasikan melalui sebuah pendekatan
pastoral dengan metode katekese pada tataran konseptual antara aspek pemulihan
ritus Soga Madak dan indulgensi dalam Gereja, serta pastoral dalam kaitannya
dengan inkulturasi ibadat arwah.

Kata Kunci: Soga Madak, Kematian, Pemulihan, Indulgensi, Ibadat Sabda
Inkulturatif.
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ABSTRACT

Yohanes Paulus Lamanepa, 22.07.54.0828.R. Understanding the Soga Madak
Rite as the Restoration of the Spirits of the Deceased in the Watoone
Community Based on the Concept of Indulgence in the Catholic Church.
Thesis. Postgraduate, Masteral Program of Religius Study/Catholic Theology,
Institute of Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2024.

This research aims to: (1) describe and explain the situation of the
community in Watoone Village, Adonara Island, and the practice of restoring the
spirits of the deceased in the Soga Madak rite; (2) explain the concept of
indulgence in the Catholic Church; (3) make an assessment of the concept of
restoration in the Soga Madak rite in the light of the concept of indulgence of the
Catholic Church; (4) find the practical relevance of the assessment of the concept
of restoration in the Soga Madak rite in the light of the concept of indulgence of
the Catholic Church for the pastoral work of the Church.

The method used in writing this scientific work is a qualitative research
method. In connection with this research method, the author first conducts a
literature analysis through cultural texts and sources that review the concept of
indulgence in the Catholic Church. The data collection technique used was in-
depth interviews with a number of traditional leaders and community leaders to
explore the cultural context of the Watoone community in relation to the theme of
the Soga Madak rite.

Based on the results of the research that has been made, several
conclusions can be drawn, among others; first, the Soga Madak rite contains the
meaning of recovery for the spirits of the deceased. Second, the Catholic Church
has the concept of indulgence to pray for the salvation of people who have died.
Third, the Soga Madak rite contains Christian values that refer to the belief in life
after death. The process and form of the Soga Madak rite were found to be in
harmony with the Catholic Church's concept of indulgence. Fourth, the findings of
the meaning of recovery in the Soga Madak rite read within the framework of the
Church's concept of indulgence have practical relevance for the development of
people's faith through a dialogue of faith and culture. This is realized through a
pastoral approach with the method of catechesis at the conceptual level between
the recovery aspect of the Soga Madak rite and indulgence in the Church, as well
as pastoral in relation to the inculturation of spirit worship.

Keywords: Soga Madak, Death, Restoration, Indulgence, Inculturative Word
Worship.
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